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Ekstraksi bahan pewarna alam (dye) dilakukan terhadap empat tanaman dengan jenis pewarna alam yang 
berbeda. Dye kurkumin didapatkan dari ekstraksi tanaman kunyit (curcuma longa), dye klorofil didapatkan 
dari ekstraksi tumbuhan lumut (bryophyta), dan dye antosianin didapatkan dari tanaman kol merah (brassica 
oleracea var capitata f. rubra) dan nanas kerang (tradescantia spathacea). Ekstraksi dilakukan 
menggunakan proses pengeringan dan penumbukan. Serbuk masing-masing tanaman tersebut kemudian 
diekstraksi menggunakan etanol dengan perbandingan 1 gr : 5 ml dengan proses stirring selama 24 jam. 
Pengukuran kemampuan serapan bahan pewarna alam dilakukan dengan menggunakan UV-Visible 
Spektrofotometer Lambda 25. Puncak serapan dye kurkumin berada pada rentang panjang gelombang 350- 
500 nm dengan gelombang puncak absorbansi pada 447 nm. Puncak serapan dye antosianin kol merah 
berada pada rentang panjang gelombang 327-384 nm. Dye klorofil dan dye antosianin nanas kerang memiliki 
panjang gelombang absorbansi pada rentang sinar tampak dan infrared dengan puncak absorbansi berada 
pada 419 nm dan 674 nm. 
 




The extraction of natural dyes was carried out on plants with different types of natural dyes. Dye curcumin 
from turmeric extract (Curcuma longa), chlorophyll dye extraction of alga (Bryophyta), and anthocyanin  
dye from red cabbage plants (brassica oleracea) and adam eva plant (tradescantia spathacea). The 
trituration of each plant was then extracted using ethanol in a ratio of 1 gr: 5 ml with a stirring process for 
24 hours. Measurement absorption ability of natural dyes was done using the UV-Visible Lambda 
Spectrophotometer 25. The peak absorption of dye curcumin was in the wavelength range of 350-500 nm 
with the peak wave absorbance at 447 nm. The peak absorption of anthocyanin red cabbage dye is in the 
wavelength range of 327-384 nm. Dye chlorophyll and anthocyanin dye of adam eva plant had wavelength 
absorbance in the range of visible light and infrared with absorbance peaks at 419 nm and 674 nm. 
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Bahan pewarna yang digunakan saat ini 
berasal dari berbagai jenis pewarna. Bahan
pewarna tersebut merupakan bagian dari bahan 
pewarna sintetis dan bahan pewarna alami. Selama 
perkembangan industri sel surya bahan 
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pewarna tersebut telah dikembangkan menjadi 
bahan pemroduksi elektron bebas dalam 
penerapannya di dye sensitized solar cells 
(Gratzel, 2004). Zat pewarna alami (natural dyes) 
merupakan zat warna yang diperoleh dari alam, 
khususnya zat warna yang berasal dari tumbuh- 
tumbuhan baik zat warna tersebut didapatkan 
secara langsung maupun tidak langsung. Masing- 
masing tanaman memiliki sumber zat warna alam 
(pigmen). Potensi zat warna dalam tumbuhan 
ditentukan oleh intensitas warna yang dihasilkan 
oleh tumbuhan dan bergantung pada kepekaan zat 
warna dalam fungsinya. Bahan pewarna alam 
antosianin memiliki sifat paling dominan sebagai 
indikator asam basa, karena pigmen berwarna 
merah cenderung memiliki kestabilan yang cukup 
tinggi (Marwati, 2010). 
Ekstrak kunyit (Curcuma longa) sebagian 
besar digunakan dalam phytotherapy. Curcuma 
longa terkenal dengan kandungan kurkumin (Xu, 
dkk, 2018). Dye klorofil yang berasal dari lumut 
(Bryophyta) memiliki perbandingan yang cukup 
singnifikan pada tingkat kemampuan absorbansi, 
tetapi memiliki rentang panjang gelombang 
serapan yang sama. Rentang panjang gelombang 
yang dimiliki oleh dye klorofil berperan sangat 
penting dalam proses fotolistrik DSSC. Rentang 
panjang gelombang dye lumut berada pada 
rentang panjang gelombang sinar tampak sampai 
dengan sinar infrared, yaitu 300 nm sampai 700 
nm (Ilahi, 2017). Bahan pewarna alam semakin 
diakui sebagai bahan yang sangat bermanfaat baik 
secara fotolistrik, fotokimia, dan berbagai bidang 
lainnya, termasuk kesehatan. Pengakuan terhadap 
manfaat bahan pewarna alam tersebut 
menyebabkan eksplorasi terhadap bahan pewarna 
alam dari berbagai zat warna yang dimiliki 
tumbuhan dilakukan pada setiap bagian dari 
tumbuhan. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Selama penelitian berlangsung digunakan metode 
penelitian se-efektif mungkin untuk mendapatkan 
data terbaik dengan menggunakan alat, bahan dan 
waktu pelaksanaan penelitian yang efisien. 
Pengambilan data penelitian dilakukan secara 
berkala selama bulan Desember 2019. Penelitian 
dilaksanakan di Laboratorium Material Jurusan 
Fisika FMIPA dan Laboratorium Terpadu FMIPA 
Universitas Sebelas Maret. 
Alat-alat utama yang digunakan selama 
penelitian berlangsung berupa: Ultra Sonic 
Cleaner yang digunakan pada saat sterilisasi gelas 
kimia. Stirrer dan Magnetic Stirrer, yaitu alat 
pengaduk ekstraksi pewarna alam yang dapat 
berputar degan kecepatan konstan dan pengaturan 
waktu tertentu. Filter papers berdiameter 125 mm 
dengan ukuran pori 0,45 μm. Serta UV-Visible 
Lambda 25 sebagai alat yang digunakan pada 
proses karakterisasi sifat optik larutan. 
Bahan-bahan yang digunakan selama 
penelitian berlangsung adalah tumbuhan yang 
akan diekstraksi sebagai pewarna alam, berupa 
kunyit (curcuma longa), nanas kerang 
(tradescantia spathacea), lumut (bryophyta), dan 
kol merah (brassica oleracea var capitata f. 
rubra). Larutan kimia yang digunakan pada 
penelitian ini adalah etanol yang digunakan 
sebagai pelarut dalam proses ekstraksi bahan 
alam, dan aquades, serta HCL sebagai bahan 
larutan yang digunakan pada saat sterilisasi gelas 
kimia dan peralatan lainnya. 
Pelaksanaan penelitian dimulai dengan 
persiapan alat dan bahan yang akan digunakan. 
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Gelas kimia yang dipakai dipastikan bersih dan 
terhindar dari residu lain. Gelas kimia yang 
digunakan pada penelitian ini disterilisasi dalam 
dua tahap, yaitu dengan menggunakan aquades 
dan HCL, masing-masing pada suhu 40⁰C pada 
ultra sonic cleaner selama 10 menit. 
Persiapan ekstrak pewarna alam (kunyit, 
nanas kerang, lumut, dan kol merah) dilakukan 
dengan metode yang sama untuk semua jenis 
bahan alam tersebut. Masing-masing bahan alam 
yang akan diekstraksi dibersihkan dari kotoran 
dan bagian-bagian yang tidak diinginkan dalam 
penelitian. Bahan tersebut kemudian dikeringkan 
pada suhu 50⁰C selama 12 jam. Bahan alam 
tersebut kemudian dihaluskan dengan 
menggunakan tumbukan dan dilarutkan dengan 
menggunakan ethanol. Perbandingan serbuk 
kunyit, nanas kerang, lumut, dan kol merah 
dengan larutan etanol adalah 1 gram berbanding 5 
ml etanol. 
Perbandingan larutan dan serbuk bahan alam 
tersebut kemudian dilarutkan dengan 
menggunakan stirrer dan magnetic stirrer dengan 
kecepatan putar 3 rpm selama masing-masing 12 
jam agar larutan yang akan diekstraksi dapat 
homogen. Setelah 12 jam larutan tersebut 
kemudian diekstraksi menggunakan filter papers 
dan digunakan sebagai pewarna alam yang akan 
diuji sifat optiknya menggunakan UV-Visible 
Lambda 25. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pewarna alam atau natural dye, sebagai 
bagian keanekaragaman hayati (Biodiversity) 
berkembang sangat pesat dalam bidang penelitian. 
Indonesia memiliki bahan alam yang sangat 
beragam dan tumbuh dengan mudah dapat 
dikelola sebagai bagian bahan pewarna alamdi 
bidang penelitian. Dye organik alam yang 
diekstraksi pada penelitian ini merupakan dye 
kurkumin yang didapatkan dari ekstraksi kunyit, 
dye antosianin yang berasal dari ekstraksi daun 
nanas kerang dan kol merah, serta dye klorofil 
yang didapatkan dari ekstraksi tanaman lumut. 
Penggunaan dye yang berasal dari bahan alam 
sangat menarik perhatian banyak penelitian. 
Mengingat dye berbahan alam merupakan 
alternatif baru yang memungkinkan untuk 
dipergunakan dalam produksi energi terbarukan 
dengan biaya yang lebih rendah dan sumber daya 
bahan yang sangat melimpah. 
Indonesia sebagai salah satu negara 
penghasil sumber daya alam terbesar mengekspor 
kunyit yang berasal dari Bondowoso ke negara 
lain sebanyak 120 ton setiap tahunnya. 
Kemampuan Indonesia sebagai penghasil bahan 
alam dapat memberikan banyak keuntungan 
dalam bidang penelitian dye. Bukan hanya 
penggunaan dye dalam energi terbarukan, tetapi 
juga dalam bidang pewarnaan dan antimicrobial. 
Penentuan sifat optik yang dimiliki material 
dye secara umum diklasifikasikan sebagai respon 
material tersebut terhadap adanya reaksi 
elektromagnetik, dan secara lebih terperinci 
respon tersebut akan terjadi pada rentang daerah 
cahaya tampak. Sifat optik material terbagi 
menjadi beberapa sifat, yaitu sifat absorbansi 
(menyerap), sifat refleksi (memantulkan), dan 
transmisi (Callister dkk, 2009). 
Pembahasan penelitian mengenai 
karakterisasi sifat optik dan analisa ekstraksi 
bahan alam sebagai larutan pewarna alam (dye), 
dibatasi pada sifat absorbansi yang dimiliki bahan 
pewarna alam saja. Terjadinya absorbansi cahaya 
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adalah ketika elektron yang tereksitasi dari pita 
valensi kemudian bergerak melewati band gap 
dan diteruskan ke pita konduksi. Fenomena 
tersebut akan mengakibatkan munculnya elektron 
bebas pada pita konduksi dan terciptanya hole 
pada pita valensi (Callister dkk, 2009). 
Pengukuran spektrum absorbansi atau 
panjang gelombang serapan sifat optik yang 
dimiliki oleh masing-masing bahan pewarna alam 
pada penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan UV-Visible Spectrophototometer 
Lambda 25. Pengukuran panjang gelombang 
daerah serapan dye dibatasi pada panjang 
gelombang 300 nm sampai dengan 700 nm. 
Berdasarkan pengukuran yang telah dilakukan 
tersebut, diperoleh hasil seperti yang ditampilkan 




Gambar 1. Grafik hasil pengujian UV-Vis; a) Perbandingan puncak panjang serapaan dye kol merah, kunyit, 
lumut, dan nanas kerang; b) Perbandingan puncak panjang gelombang serapan dye kunyit, lumut, dan nanas kerang. 
 
Gambar 1 menunjukkan bahwa dengan 
metode persiapan bahan alam dan ekstraksi dye 
dengan menggunakan proporsi yang sama akan 
menghasilkan nilai absorbansi yang berbeda  
untuk setiap bahan. Berdasarkan Gambar 1.a 
diketahui bahwa puncak serapan dye antosianin 
yang didapatkan dari kol merah muncul pada 
rentang sinar UV dan cahaya tampak yaitu antara 
300 nm sampai dengan 400 nm. Sedangkan dye 
antosianin nanas kerang, dye klorofil lumut dan 
dye kurkumin kunyit memiliki daerah panjang 
gelombang   serapan   yang   sama,   yaitu  puncak 
daerah serapan cahaya  tampak pada  rentang  350 
nm sampai dengan 500 nm. Berbeda dengan 
kunyit, berdasarkan Gambar 1.b dye klorofil 
lumut dan dye antosianin dari nanas kerang 
memiliki puncak panjang gelombang serapan 
kedua pada rentang panjang gelombang infra-red 
pada rentang 650 nm sampai dengan 700 nm. 
Ketinggian puncak serapan yang berbeda 
pada masing-masing bahan pewarna alam 
menunjukkan kemampuan dye tersebut dalam 
melakukan penyerapan cahaya yang diterima. 
Perbandingan nilai absorbansi masing-masing 
bahan pewarna alam ditunjukkan oleh Tabel 1. 
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327-384 nm 356 6 - - - 
Kurkumin 
(kunyit) 
350-500 nm 447 nm 2.106 - - - 
Klorofil 
(lumut) 
350-500 nm 419 nm 1.608 650-700 nm 674 nm 0.787 
Antosianin 
(nanas kerang) 
350-500 nm 419 nm 0.826 650-700 nm 674 nm 0.372 
 
Tabel 1 menunjukkan perbandingan data 
puncak panjang gelombang serapan yang dimiliki 
oleh masing-masing dye. Berdasarkan data 
tersebut dye kurkumin memiliki serapan yang 
paling baik pada rentang panjang gelombang sinar 
tampak (350-500 nm) dengan puncak absorbansi 
yang terjadi pada panjang gelombang 447 nm. 
Sedangkan puncak serapan dye klorofil dan dye 
antosianin nanas kerang masing-masing terjadi 
pada daerah rentang panjang gelombang sinar 
tampak dengan puncak serapan pada 419 nm. 
Puncak serapan kedua pada dye klorofil dan dye 
antosianin nanas kerang terjadi pada rentang 
panjang gelombang sinar ultra infra red (650-700 
nm) dengan puncak absorbansi pada panjang 
gelombang 674 nm. Keberadaan puncak serapan 
ke dua pada dye klorofil dan dye antosianin nanas 
kerang tersebut menyebabkan dye dapat 
melakukan proses fotokimia yang baik 
dikarenakan luasnya rentang panjang gelombang 
yang dimiliki kedua dye tersebut. 
Anomali puncak serapan terjadi pada 
percobaan yang dilakukan terhadap dye antosianin 
kol merah. Pada dye antosianin jenis ini, puncak 
serapan tidak dapat terdeteksi dengan tepat oleh 
UV-Visible Spektrofotometer Lambda 25. Hal 
tersebut disebabkan karena larutan terlalu pekat 
dan serapan dye yang terjadi  melebihi 
kemampuan UV-Visible  Spektrofotometer 
Lambda 25. Hal yang dapat disimpulkan dari 
pengujian terhadap dye antosianin kol merah 
adalah dye tersebut memiliki serapan pada daerah 
sinar ultra violet, yaitu serapan dye terjadi pada 
daerah panjang gelombang 327-384 nm dan tidak 
memiliki panjang gelombang puncak serapan ke 
dua. Hal ini dikuatkan oleh penelitian serupa yang 
pernah ada, rentang panjang gelombang serapan 
UV-Vis yang didapatkan dari ekstraksi kol merah 
berada pada rentang serapan disekitar panjang 
gelombang 310 nm sampai dengan 330 nm (Yuan 
Lin, dkk. 2008). 
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian terhadap bahan pewarna alam 
yang berasal dari kunyit (Curcuma longa), lumut 
(Bryophyta), kol merah (brassica oleracea var 
capitata f. rubra), dan daun nanas kerang 
(Tradescantia spathacea) menunjukkan adanya 
perbedaan panjang gelombang serapan yang 
dimiliki oleh masing-masing dye/pewarna alam. 
Berdasarkan pengujian sifat optik menggunakan 
UV-Visible Spektrofotometer Lambda 25 selain 
perbedaan panjang gelombang serapan, perbedaan 
tingkat kemampuan serapan bahan pewarna alam 
juga dapat teramati. 
Pengukuran tersebut menunjukkan bahwa 
dye antosianin kol merah dapat menyerap cahaya 
pada rentang sinar UV, yaitu disekitar rentang 
panjang gelombang 327-384 nm. Dye klorofil 
lumut dan dye antosianin yang berasal dari daun 
nanas kerang teramati dapat menyerap gelombang 
sinar pada rentang panjang gelombang daerah 
sinar tampak, yaitu pada rentang 350-500 nm. 
Selain pada rentang daerah sinar tampak dye 
klorofil lumut dan dye antosianin nanas kerang 
juga mampu menyerap cahaya pada rentang 
panjang gelombang sinar ultra infrared (650-700 
nm). Dye kunyit hanya mampu menyerap cahaya 
pada daerah sinar tampak. Perbedaan dari seluruh 
dye yang diamati berada pada tingkat kemampuan 
penyerapan bahan pewarna alam. Berdasarkan 
pengukuran yang dilakukan, teramati bahwa 
kemampuan dye kunyit dalam menyerap cahaya 
lebih baik dibandingkan kemampuan serapan 




Callister, Jr., William, D. (2009). Materials 
Science And Engineering An Introduction, 8th 
Edition. New Jersey: John Wiley & Son, Inc. 
Hoboken. 
Gratzel, M. (2003). Dye Sensitezed Solar Cells. J. 
Photochem. Photobiol. C: Photochemistry 
Review 4, pp. 145-153. 
Ilahi, NA., Suryana, R., Nurosyid, F., Ningtyras, 
LK. (2017). Electrospinning Titanium Dioxide 
(TiO2) Nanofiber For Dye Sensitized Solar 
Cells Based On Bryophyta As A Sensitizer. 
Journal Of Physics: Conference Series 795, 
012033. 
Marwati, S. (2010). Aplikasi Beberapa Bunga 
Berwarna sebagai Indikator Alami Titrasi 
Asam Basa. Prosiding Seminar Nasional 
Penelitian. Pendidikan dan Penerapan MIPA, 
FMIPA UNY. 
Xu, X., Meng, X., Li, S., Gan, R., Li,Y., Li, H. 
(2018). Bioactivity, health benefits, and related 
molecular mechanism of curcumin: Current 
progress, Challenges, and Perspectives. 
Nutrients, 10(10). 
Yuan Lin, J., Yuan Li, C., Farn Hwang, I. (2008). 
Characterisation Of The Pigmen Components 
In Red Cabbage (Brassica Oleracea L. Var) 
Juice And Their Anti-Inflammatory Effects On 
LPS-Stimulated Murine Splenocytes. Journal 
Of Food Chemistry, 109, 771-781. 
